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ABSTRAK 
Desa Kedungweru mempunyai potensi energi angin dan surya yang dapat dioptimalkan 
secara baik untuk mendukung kemandirian desa energi. Salah satu program organisasi 
mahasiswa Dewan Energi Mahasiswa (DEM) Banyumas adalah program mapankan desa, 
sehingga desa ini dipilih sebagai desa rintisan untuk memulai program desa energi. Potensi 
lain yang didapat pada desa ini antara lain adanya limbah sekam padi yang dapat diolah 
untuk pembuatan biobriket. Tujuan dari pengabdian program mapankan desa adalah untuk 
memberikan edukasi terkait energi baru dan terbarukan dan menginisiasi program desa 
energi. Kegiatan program mapankan desa berlangsung antara Agustus hingga Desember 
2021. Metode pelaksanaan terdiri atas sosialisasi, pendampingan dan pelatihan, serta refleksi. 
Kegiatan program mapankan desa sebagai bentuk pengabdian masyarakat berhasil 
terlaksana dengan baik, dengan luaran: 1) memberikan pemahaman konsep energi bagi 
kelangsungan hidup manusia, 2) memberikan pengetahuan energi baru dan terbarukan 
(EBT) sebagai energi alternatif pengganti minyak dan batu bara, 3) memberi kesempatan 
masyarakat desa untuk mandiri energi, baik dengan memanfaatkan energi hibrid dan 
pengolahan limbah sekam padi menjadi biobriket untuk dijadikan sumber pengapian. 
 
Kata Kunci: biobriket; bioenergi; biomassa; energi; limbah; pelatihan 
 
 

PENDAHULUAN 
Pengembangan desa menjadi fokus utama pemerintahan dewasa ini. Beberapa 

kesempatan bagi setiap desa menjadi lebih berkembang adalah melalui pengembangan 
pusat pertanian (Ghazali et al., 2021). Selain itu dapat pula dikembangkan menjadi destinasi 
wisata (Dewi, 2013; Gautama et al., 2020; Herdiana, 2019; Istiyanti, 2020; Komariah et al., 
2018; Rahmatillah et al., 2019; Saepudin et al., 2019; Sunarjaya et al., 2018; Trisnawati et al., 
2018; Wahyuni, 2018). Pengembangan desa juga berfokus pada pengembangan SDM 
masyarakat desa (Baga et al., 2022). Selain itu, program pemberdayaan dan pengelolaan 
desa dengan KKN tematik juga menjadi tren dewasa ini (Rimbawani & Munandar, 2021). 
Menurut Rencana Strategis Kemendesa, PDT & Transmigrasi RI Tahun 2020-2024, untuk 
mengembangkan desa, perlu pemetaan potensi dan masalah-masalah yang timbul 
berdasarkan isu-isu lingkungan strategis, seperti aspek (1) ekonomi dan investasi; (2) sosial, 



Al-Hakim, et al. 

192 ~ Vol. 3 | No. 3 | 2022 
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi 

Creative Commons Atribusi-BerbagiSerupa 4.0 Internasional. 

budaya, dan lingkungan; (3) sarana dan prasarana; (4) keterkaitan antar kawasan; dan (5) 
tata kelola (manajemen). Tentunya kelima potensi dan masalah yang dijumpai pada desa-
desa berkembang menjadi titik awal dari pelaksanaan pengembangan desa, tak terkecuali 
pengembangan masyarakat desa (Menteri Desa PDTT RI, 2016).  

Desa wisata memadukan atraksi alam, budaya, dan kreativitas masyarakatnya, 
dengan dukungan akomodasi dan fasilitas terkait, sehingga akan mendatangkan wisatawan 
untuk berkunjung (Amir et al., 2020). Destinasi wisata yang sedang tren adalah berbasis 
alami pedesaan. Terdapat tiga faktor yang berperan dalam pengembangan desa wisata 
antara lain wilayah pedesaan yang bernuansa alam dan budaya, wilayah pedesaan dengan 
kondisi lingkungan masih asri, dan tingkat pengembangan ekonomi sosial budaya 
masyarakat desa yang belum optimal (Nur et al., 2018). Selain itu, perlu dilakukan upaya-
upaya untuk mendorong desa menjadi lebih siap dalam menghadapi tantangan desa yang 
lebih maju. 

Program mapankan desa merupakan salah satu bentuk kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat yang digaungkan oleh organisasi mahasiswa Dewan Energi Mahasiswa 
Banyumas. Dewan Energi Mahasiswa Banyumas merupakan salah satu organisasi Dewan 
Energi Mahasiswa (DEM) yang tergabung dalam Dewan Energi Mahasiswa Indonesia (DEM-
I). Salah satu arah gerak organisasi mahasiswa ini adalah untuk memperjuangkan 
kedaulatan energi masyarakat Indonesia (Al-Hakim & Juandry, 2022). Cara yang umum 
dilakukan dengan mengintegrasikan aplikasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang 
relevan. Dewan Energi Mahasiswa (DEM) dalam aksi nyata terhadap masyarakat salah 
satunya melalui pengembangan desa energi, seperti yang telah dilaksanakan di Desa Pulisan, 
Sulawesi Utara (Al-Hakim et al., 2021). Kegiatan dalam mendukung visi dan misi Dewan 
Energi Mahasiswa Banyumas salah satunya program kerja pengabdian kepada masyarakat, 
dalam hal ini eksekusinya berupa program mapankan desa yang dilakukan di desa 
berkembang Kedungweru, dengan potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia 
yang cukup baik untuk dapat mengembangkan desa. Namun, untuk memberikan wadah bagi 
masyarakat desa dalam mendukung program pengembangan desa, organisasi mahasiswa 
Dewan Energi Mahasiswa Banyumas turut andil menyukseskan program pengembangan 
Desa Kedungweru melalui kegiatan program mapankan desa serta dengan melibatkan peran 
TIK yang relevan. 

Tujuan dari pelaksanaan kegiatan PKM ini antara lain 1) memberikan pemahaman 
konsep energi bagi kelangsungan hidup manusia, 2) memberikan pengetahuan energi baru 
dan terbarukan (EBT) sebagai energi alternatif pengganti minyak dan batu bara, 3) memberi 
kesempatan masyarakat desa untuk mandiri energi, baik dengan memanfaatkan energi 
hibrid dan pengolahan limbah sekam padi menjadi biobriket untuk dijadikan sumber 
pengapian. Kegiatan PKM ini juga menggunakan aplikasi TIK yang relevan, seperti alat 
pemantauan terkait kondisi pandemi Covid-19 (Al-Hakim, 2021), penerapan virtual meeting 
Zoom, dan pengecekan kondisi lingkungan untuk mendukung potensi EBT yang dapat 
diterapkan. Manfaat dari kegiatan PKM ini diharapkan dapat menginisiasi kemandirian desa 
energi di Desa Kedungweru, serta dampak yang diharapkan dapat secara bertahap dipahami 
masyarakat terkait penggunaan EBT yang berasal dari sumber daya sekitar desa. 
 
METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) mengacu pada 
pendapat Pellokila & Sesfao (2021) bahwa tahapan kegiatan PKM terdiri atas sosialisasi, 
pendampingan dan pelatihan, serta refleksi (Gambar 1). Waktu kegiatan pengabdian mulai 
Agustus hingga Desember 2021. Tempat pengabdian kepada masyarakat berada di Desa 
Kedungweru, Kabupaten Kebumen, Provinsi Jawa Tengah (Gambar 2). 
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Gambar 1. Tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada studi ini 

 

 
Gambar 2. Peta lokasi program mapankan desa di Desa Kedungweru, Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah 

 
1. Sosialisasi 

Pelaksanaan sosialisasi dilakukan pada Agustus dan September 2021. Sosialisasi 
diikuti oleh aparatur Desa Kedungweru, karang taruna, dan masyarakat desa. Kegiatan 
sosialisasi memperkenalkan organisasi Dewan Energi Mahasiswa Banyumas sebagai 
eksekutor pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dan penyuluhan mengenai 
program-program mapankan desa yang direncanakan serta pengetahuan mengenai energi 
untuk menunjang kehidupan masyarakat sehari-hari. Pelaksanaan sosialisasi melalui luring 
dan daring dengan perangkat lunak Zoom. 

 
2. Pendampingan dan Pelatihan 

Pelaksanaan pendampingan dan pelatihan dilaksanakan antara Oktober hingga 
Desember 2021. Bagian ini terdiri atas pelaksanaan program-program kegiatan mapankan 
desa antara lain pemantauan kondisi pandemi Covid-19 terkini secara real-time dan 
pengecekan kondisi lingkungan untuk mendukung potensi EBT yang dapat diterapkan, 
termasuk pembuatan biobriket dari limbah sekam padi. Luaran akhir dari semua program 
kegiatan yang telah dilaksanakan akan di evaluasi dan dilakukan refleksi sebagai bentuk 
akhir program pengabdian. 

 
3. Refleksi 

Pelaksanaan refleksi di akhir pelaksanaan pengabdian menjadi bagian evaluasi dari 
serangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan. Bagian ini juga termasuk kegiatan 
penutupan atau closing ceremony bagi program mapankan desa yang juga disiarkan melalui 
live instagram Dewan Energi Mahasiswa Banyumas. Semua proses pelaksanaan pengabdian 
dalam program mapankan desa, baik dari sosialisasi, pendampingan dan pelatihan, hingga 
refleksi menggunakan standar protokol kesehatan yang berlaku untuk mengantisipasi 
kenaikan lonjakan kasus Covid-19, dikarenakan pada periode pelaksanaan pengabdian 
masih dalam situasi pandemi Covid-19 (Ritchie et al., 2020). Pengecekan status terkini 
Covid-19 juga telah dilakukan dengan alat pemantauan distribusi Covid-19 menggunakan 
ponsel pintar dari penelitian Al Hakim et al. (R. R. Al Hakim, Purwono, et al., 2022). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) merupakan suatu kesepakatan 

antara masyarakat Desa Kedungweru dengan Tim Program Mapankan Desa (PMD) dari 
Dewan Energi Mahasiswa Banyumas (Gambar 3) dalam rangka kegiatan penyuluhan dan 
sosialisasi pengetahuan energi baru dan terbarukan (EBT) bagi masyarakat dengan 
pemanfaatan sumber-sumber energi potensial yang berada di sekitar Desa Kedungweru. 

Tim PMD memberikan penyuluhan dan sosialisasi dalam kegiatan ini kepada 
masyarakat desa dan dibantu oleh karang taruna Desa Kedungweru (secara luring dan 
daring melalui Zoom). Penyuluhan juga dilakukan di sekolah yang terdekat dengan Desa 
Kedungweru secara luring (Gambar 4). Peserta secara antusias mengikuti penyuluhan 
pengenalan lingkungan, energi, EBT, dan potensi EBT yang terdapat di sekitar masyarakat 
yang bisa dimanfaatkan. Semua peserta berhasil mengikuti tahapan seluruh agenda 
penyuluhan serta mampu mengetahui pentingnya energi yang telah diberikan melalui 
penyuluhan dengan baik. 

Kegiatan PMD ini memberikan pemahaman konsep green energy (energi hijau) yang 
dapat diterapkan di Desa Kedungweru, sehingga memberikan kemudahan memanfaatkan 
hasil energi hijau yang ada, dan untuk memotivasi masyarakat untuk mulai menghemat 
energi dan beralih ke energi hijau. Karena dengan menghemat energi (Rohi & Luik, 2011) 
dan beralih ke energi hijau termasuk EBT (Al-Hakim, 2020) dapat mendukung ketahanan 
energi (Al-Hakim et al., 2022). Salah satu polemik penghematan energi antara lain karena 
penggunaan energi listrik (Al-Hakim et al., 2021) yang berlebihan (Al-Hakim, 2022; Al-
Hakim et al., 2021), sehingga dengan adanya PMD ini diharapkan dapat memberikan 
pengetahuan pentingnya menghemat energi, termasuk energi listrik, hal ini tentunya dapat 
dijadikan dorongan penghematan energi listrik dengan tetap mengoptimalkan penggunaan 
energi listrik, khususnya untuk keperluan sehari-hari dan penggunaan teknologi informasi 
dan komunikasi (TIK) yang notabenenya bergantung pada suplai energi listrik. Kondisi 
jaringan internet di Desa Kedungweru cukup baik dan dapat meningkatkan salah satu UMKM 
coffee shop, sehingga selain pemahaman energi hijau didapatkan juga bertahap mendorong 
UMKM untuk lebih melakukan branding secara daring, baik melalui sosial media maupun 
media daring lainnya. 

 

 
Gambar 3. Dokumentasi awal setelah kesepakatan antara pihak desa dengan Tim PMD 
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Gambar 4. Kegiatan penyuluhan dan sosialisasi mengenai pentingnya energi di salah satu sekolah dasar yang terdapat di 

Desa Kedungweru 

 
Salah satu agenda PMD antara lain pendampingan dan pelatihan pembuatan 

purwarupa biobriket dari limbah sekam padi menjadi bahan bakar organik untuk 
dimanfaatkan sebagai sumber pengapian, seperti memasak, memanaskan air, dan mengolah 
sekam padi yang telah dimanfaatkan padinya. Selain itu, dapat mengurangi tingkat limbah 
sekam padi yang dapat berpotensi mencemari lingkungan. Purwarupa ini dapat menjadi 
inisiator untuk diteliti lebih lanjut menjadi bahan bakar hayati (bioenergi) untuk 
menggantikan minyak. Sebagaimana telah diketahui bahwa energi tidak terbarukan salah 
satunya adalah minyak dan turunan atau jenis lainnya (Al-Hakim, 2020; Persia, 2018; 
Widyastuti & Nugroho, 2020). Selain itu, purwarupa biobriket dari limbah sekam padi ini 
dapat menjadi alternatif energi hijau dan EBT, hal ini mirip dengan komposisi serabut 
kelapa, tentunya sifatnya yang ramah lingkungan dan berkelanjutan (Rahayu et al., 2014). 
Pemanfaatan limbah sekam padi ini merupakan salah satu contoh pemanfaatan sampah 
organik yang dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan hidup manusia. Kegiatan PMD juga 
sekaligus memberdayakan masyarakat lokal desa untuk mengolah limbah sekam padi ini 
menjadi biobriket. Menurut Athia et al. (2022), pemanfaatan sampah di kawasan pedesaan 
dapat dilakukan salah satunya melalui pemberdayaan masyarakat lokalnya. 

Selain itu, dalam PMD, salah satunya mendukung optimasi pemanfaatan energi angin 
dan surya. Desa Kedungweru mempunyai pembangkit listrik tenaga angin atau bayu (PLTB) 
dan pembangkit listrik tenaga surya (PLTS). Kedua pembangkit ini meskipun kapasitasnya 
masih kecil, namun dapat menjadi penggerak untuk memanfaatkan sumber energi baru dan 
terbarukan (EBT), hal ini karena energi angin dan matahari merupakan energi alternatif 
(Kholiq, 2015) dan sumber EBT yang potensial digunakan di seluruh wilayah Indonesia (Al-
Hakim, 2020; Kementerian ESDM, 2018; Rancangan Undang-Undang Republik Indonesia 
tentang Energi Baru dan Terbarukan, 2021). Kedua pembangkit ini diketahui menjadi 
pembangkit listrik hibrid dan apabila bersamaan beroperasi dapat menghasilkan daya listrik 
yang cukup besar (Panunggul et al., 2018; Wati et al., 2021). Setelah Tim PMD melakukan 
pengecekan kondisi lingkungan dengan perangkat lunak AccuWeather dan data mikro iklim 
desa dari BMKG menghasilkan data yang cukup baik untuk keberlanjutan pembangkit listrik 
hibrid ini. Pemanfaatan pembangkit listrik hibrid ini tentunya menjadi daya tarik tersendiri 
bagi Desa Kedungweru, khususnya bagi masyarakat pendatang, selain sumber listrik lokal, 
dengan adanya pembangkit listrik hibrid ini dapat menarik daya wisatawan yang datang. 
Konsep kedua pembangkit listrik ini sepenuhnya memanfaatkan sumber daya alam sebagai 
sumber energi alternatif, bersih, ramah lingkungan, green energy, dan berkelanjutan. 
Menurut Siboy (2019) desa yang mampu memanfaatkan sumber daya alam lokalnya dapat 
berpotensi menambah pendapatan desa sekaligus menjadikan desa wisata. 

Luaran dari PMD ini antara lain: 1) memberikan pemahaman konsep energi bagi 
kelangsungan hidup manusia, 2) memberikan pengetahuan energi baru dan terbarukan 
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(EBT) sebagai energi alternatif pengganti minyak dan batu bara, 3) memberi kesempatan 
masyarakat desa untuk mandiri energi, baik dengan memanfaatkan energi hibrid dan 
pengolahan limbah sekam padi menjadi biobriket untuk dijadikan sumber pengapian. Ketiga 
luaran ini telah terlaksana dengan baik, sekaligus menjadikan Desa Kedungweru mandiri 
energi, sehingga dapat dijadikan sebagai desa rintisan untuk program-program desa energi 
lainnya di masa mendatang. Sebagai bagian dari reflektif kegiatan pengabdian, upacara 
perayaan penutupan kegiatan PMD dilakukan di akhir kegiatan (Gambar 5). 

 

 
Gambar 5. Pelaksanaan closing ceremony sebagai akhir dari kegiatan PMD 

 
KESIMPULAN 

Pelaksanaan PMD memberikan luaran mengenai konsep green energy yang mana hal 
ini penting dipahami untuk mendukung satu bentuk kepedulian mengenai energi dan 
menginisiasi  desa mandiri energi. Pelaksanaan kegiatan PMD telah dilaksanakan dengan 
hasil yang baik. Peserta dan masyarakat desa telah memahami konsep green energy, dengan 
tetap peduli terhadap lingkungan. Alasan mengapa konsep ini menjadi sangat penting untuk 
diaplikasikan oleh desa-desa lainnya merupakan alasan sederhana yang bertujuan untuk 
mendukung ketahanan energi dan kemandirian energi. Saran untuk pelaksanaan kegiatan 
pengabdian selanjutnya antara lain yang berkaitan dengan optimalisasi pembangkit listrik 
hibrid dan penerapan purwarupa biobriket di Desa Kedungweru. 
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